STRATEGI DAN PENGELOLAAN STUDIO MUSIK
WAWAN-WIWIT UNTUK MENINGKATKAN
KEPUASAN PELANGGAN
DI KABUPATEN PATI

Skripsi
disajikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Seni Musik

oleh
Moch Dhuri
2503407072

JURUSAN PENDIDIKAN SENI DRAMA, TARI, DAN MUSIK
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2013



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Strategi dan Pengelolaan Studio Musik Wawan-
wiwit Untuk Meningkatkan Kepuasan Pelanggan di Kabupaten Pati ”Panitia
Ujian Skripsi FBS UNNES pada tanggal 7 Maret 2013.

Panitia Ujian Skripsi

Ketua

" P~

Dr. Abdurrachman Faridi, M.Pd
NIP. 195301121990021001

Penguji

= e
Dr. Sunarto./l@ Hum

NIP. 1&40910199011101

Penguji/Pembimbing I

Penguji /Pembimbing IT

Drs. Syahrul Syah Sinaga, M. Hum Moh. Hasan Bisri.. S.Sn.M.Sn
NIP. 196408041991021001 NIP. 196601091998021001




PERNYATAAN

Dengan ini saya :

Nama : Moch Dhuri

NIM : 2503407072

Jurusan : Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik
Fakultas : Bahasa dan Seni

Saya menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi yang berjudul
“STATEGI DAN PENGELOLAAN STUDIO MUSIK WAWAN-WIWIT
UNTUK MENINGKATKAN KEPUASAN PELANGGAN DI KABUPATEN
PATI” benar-benar hasil karya saya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang
lain, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau penemuan orang lain yang

terdapat dalam skripsi ini dikutip atau berdasarkan kode etik ilmiah.

Semarang, 28 Februari 2013

Moch Dhuri
NIM. 2503407072



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
Perjuangan adalah pelaksanaan kata- kata
(W.S Rendra)
Wahai orang — orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan
sabar dan sholat, sesungguhnya Allah beserta orang — orang yang sabar.

(QS. Al — Bagarah : 153)

PERSEMBAHAN

1. Bapak dan Ibu tercinta

2. Kakak tersayang

3. Adik tersayang

4. Almamaterku

5. Teman- teman Classic Cost

6. Teman-teman Ikip PGRI Semarang

7. Teman-teman sendratasik UNNES angkatan 2007

8. Pembaca budiman



SARI

Moch Dhuri 2009. Stategi dan Pengelolaan Studio Musik Wawan- wiwit untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan di Kabubaten Pati., Skripsi Jurusan
Pendidikan Seni, Drama, Tari dan Musik Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | : Drs. Syahrul Syah Sinaga,
M. Hum, Pembimbing Il : Moh. Hasan Bisri., S.Sn.M.Sn.

Kata Kunci : Strategi, Pengelolaan, Studio Musik.

Studio Musik Sangat berkembang di Indonesia khususnya Studio Musik
Wawan- wiwit di Pati sangat berpengaruh dalam pembentukan skill dan
kemampuan dalam bermain musik. Menservis pelanggan dengan baik, fasilitas
tempat parkir luas, gratis menggunkan alat musik akustik di ruang tunggu serta
keramahan kepada pelanggan adalah hal utama yang selalu diperhatikan Studio
Musik Wawan- wiwit. Dari latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah
yaitu mengetahui bagaimana Stategi dan bagaimana Pengelolaan Stategi Studio
Musik Wawan- wiwit untuk meningkatkan kepuasan pelanggan di Kabupaten
Pati.

Metode Penelitian ini mengunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif.
Deskriptif dalam penguraian tentang kejadian-kejadian di studio Musik Wawan-
wiwit berdasarkan data-data baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis di
Studio Musik Wawan- wiwit. Kualitatif yang dilakukan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati di studio Musik Wawan- wiwit. Sumber data
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang sudah ada
dianalisis dengan mereduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian di Studio Musik wawan- wiwit dinyatakan Strategi
Pemasaran, melalui Radio, Gratis Latihan menggunakan Alat Musik akustik, Live
Music On Car Free Day sepanjang JI. Sudirman Pati, Memasang Famflet dan
selebaran, Strategi Kelayakan Fasilitas Studio musik Wawan- wiwit. Fasilitas
Ruangan Studio Musik Wawan-Wiwit yaitu Satu set drum, dua Gitar elektrik dan
effect guitar, Bass, Dua mikrofon, Sounds system kontrol tiap alat musik, Ac,
Kedap suara. Fasilitas yang lain adalah tempat tunggu yang luas, tempat parkir
yang luas, gratis latihan alat musik akustik. Implikasi manajerial. Pengelolaan
beberapa tahap antara lain, Perenanaan, pengorganisasian, Penggerakan, dan
pengawasan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Stategi dan
Pengelolaan Studio Musik Wawan- wiwit, penulis memberikan kesimpulan
bahwah Strategi di Studio Musik Wawan- wiwit adalah Strategi Pemasaran,
Strategi Kelayakan Fasilitas, dan Implikasi manajerial. Pengelolaan meliputi
beberapa tahap antara lain, Perenanaan, Pengorganisasian, Penggerakan, dan
Pengawasan. Saran dari penulis agar lebih diperhatikan lagi mengenai fasilitas
majalah dan papan informasi, Kotak saran serta e-mail untuk melayani dan
rnenerima keluhan dan saran. Meningkatkan keramahan dan kesopanan,
Menyusun suatu strategi yang inovatif dan kreatif, dapat Mendirikan kursus
musik dipandu oleh instruktur pengajar yang professional.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memiliki kebebasan untuk melakukan berbagai hal
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya mulai dari pemenuhan kebutuhan primer,
sekunder, hingga tertier. Pada kenyataannya, manusia tidak hanya memerlukan
kebutuhan fisiologis saja, melainkan juga kebutuhan berupa pengaktualisasian
diri. Kebutuhan yang paling tinggi dari seseorang adalah mencoba memenuhi
kebutuhan alktualisasi diri. Kebutuhan aktualisasi diri ini merupakan keinginan
dari seorang individu untuk menjadikan dirinya sebagai yang terbaik sesuai
dengan potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Salah satu contoh
pengaktualisasian diri yang sering ditemukan di kalangan masyarakat adalah
melalui kesenian.

Seni merupakan bagian dari kebudayaan yang sudah ada dan
berkembang dalam kehidupan masyarakat seperti yang dirumuskan oleh (Rohidi,
2000: 5) bahwa, kesenian merupakan bagian integral dari kebudayaan secara
menyeluruh yang dalam pengertiannya bahwa kesenian terintegrasi secara
struktural dan kejiwaan dalam system kebudayaan yang didukung oleh
masyarakat. Kesenian yang sudah lama tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat, merupakan wujud salah satu warisan budaya nenek moyang yang
meliputi seni rupa, seni tari,seni sastra, seni drama, dan seni musik. Dalam hal ini,

seni musik (musik) berperan penting karena selain dapat dijadikan sebagai



hiburan, musik diyakini dapat menjadi jembatan bagi seseorang untuk
memperoleh prestige dari orang banyak. Musik telah menjadi hal yang mendarah
daging dalam hati manusia. Dengan adanya musik, kehidupan menjadi lebih
berwarna dan berjalan seirama seperti irama dalam alunan musik. Musik tidak
hanya dimiliki oleh perseorangan, satu daerah, atau satu negara saja. Namun,
musik adalah milik semua kalangan di setiap tempat. Musik telah mendunia.
Setiap Negara, Kota, sampai daerah terpencil sekalipun telah mengenal musik.

Kota Pati merupakan Kota yang juga telah mengenal musik dan terus
berkembang. Berbagai jenis musik mulai bermunculan seperti musik campursari,
dangdut, keroncong, pop, jazz, dan lain- lain. Keragaman jenis musik berpengaruh
pula pada keragaman selera setiap orang. Dalam hal ini, tidak hanya pemuda saja
yang menjadi penikmat maupun penyaji musik, akan tetapi juga semua kalangan.
Hal inilah yang mendorong pengusaha di bidang musik memilih jasa penyewaan
studio musik sebagai sebuah bisnis yang menjanjikan.

Jasa penyewaan studio musik berkembang di Pati mulai tahun 2000-an.
Studio musik yang telah dikenal baik oleh masyarakat di Pati antara lain Next
musik Studio, Studio Musik 27, Studio Musik 19, Studio Musik Bima, Studio
Musik Nyes,dan Studio musik Wawan- Wiwit. Studio Wawan-wiwit bergerak di
bidang jasa rental alat-alat musik. Dari beberapa Studio yang terdapat di Pati,
hanya Studio Musik Wawan- Wiwit yang berkembang dengan pesat dan semakin
besar pula pasar musik yang dihasilkan. Pada umumnya target pasar dari setiap
studio musik khususnya di kota Pati adalah anak-anak hingga orang dewasa.

Persamaan target pasar musik mengakibatkan masing-masing studio musik,



khususnya studio musik yang masih berusia muda harus mampu bersaing dan
mempertahankan pelanggan yang sudah ada karena mempertahankan pelanggan
yang sudah ada adalah suatu hal yang sulit dibandingkan dengan mencari
pelanggan, salah satu caranya adalah dengan memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada pelanggannya sehingga dapat memberikan kepuasan kepada
pelanggannya yang lebih dari pesaingnya.

Studio musik Wawan- wiwit memperoleh tanggapan dan umpan balik
secara langsung dari pelanggan dan sekaligus juga memberikan tanda (signal)
positif bahwa studio musik ini menaruh perhatian terhadap pelanggan. Fasilitas
yang ditawarkan studio musik Wawan- wiwit adalah tempat parkir yang luas
sehingga mampu menampung kurang lebih 50 kendaraan roda dua dan 10
kendaraan roda empat. Tempat parkir terletak disamping dan dibelakang studio
musik. Studio ini menjamin keamanan dan kenyamanan sehingga pelanggan
merasa lebih di perhatikan dan dapat menikmati service memuaskan yang
diberikan oleh studio musik ini. Selain itu, pelanggan dapat menggunakan ruang
tunggu yang luas yang disediakan. Tersedia pula kantin studio yang memberi
layanan selama di ruang tunggu. Meja dan tempat duduk yang tertata rapi
menambah kenyamanan pelanggan. Hal lain yang menjadi keunggulan adalah
tersedianya alat musik gratis yang terdapat di ruang tunggu studio musik Wawan-
wiwit.

Keunggulan- keunggulan tersebut tidak membuat pemilik studio musik
Wawan- wiwit untuk menutup diri dari studio musik lain yang ada di Pati. Pemilik

studio musik wawan- wiwit membuat sebuah perkumpulan yaitu Paguyuban



Studio Musik Pati Kota. Pendirian paguyuban bertujuan untuk menjalin kerjasama
antar studio dalam menentukan harga sewa studio, sekaligus menjalin silaturahmi
antar pemilik studio yang ada di Pati Kota.

Membangun Studio musik seperti studio Wawan- wiwit bukan merupakan
hal yang sulit jika telah memiliki modal yang cukup. Akan tetapi, sesuatu yang
sulit tersebut terdapat pada strategi dan pengelolaan studio. Untuk dapat bertahan
dalam persaingan yang semakin ketat pada saat ini, para pemilik studio musik
dituntut untuk lebih memperhatikan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Karena
pada dasarnya menjual suatu jasa bukan hanya dilihat dari segi fisiknya saja tetapi
juga manfaat dan kehandalan dari jasa tersebut. Keinginan dan animo bermain
musik di kalangan remaja hingga dewasa membuat pemilik studio lebih
memperhatikan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan agar pelanggan
merasa puas serta kembali lagi ke studio musik tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian yang menyangkut tentang Strategi dan
Pengelolaan Studio Musik Wawan- wiwit Untuk Meningkatkan Kepuasan

Pelanggan di Kabupaten Pati.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka permasalahan yang akan dibahas
adalah :
1.2.1 Bagaimanakah Strategi studio musik Wawan- Wiwit untuk meningkatkan

kepuasan pelanggan?



1.2.2 Bagaimana pengelolaan Studio Musik Wawan- Wiwit untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

1.3.1 Mengetahui Strategi studio musik Wawan- Wiwit untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan.

1.3.2 Mengetahui Pengelolaan Studio Musik Wawan- Wiwit untuk

meningkatkan kepuasaan pelanggan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
141 Manfaat teoretis:
1.4.1.1 Sebagai sumbang pemikiran bagi lembaga pendidikan tinggi
Universitas Negeri Semarang khususnya mahasiswa jurusan musik

untuk lebih mengenal tentang Strategi dan Pengelolaan Studio Musik.

1.4.1.2 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian
berikutnya.
1.4.1.3 Menambah khasanah pengetahuan khususnya mengenai dampak
kualitas layanan.
1.4.2. Manfaat praktis
1.4.2.1 Bagi masyarakat

Sebagai bahan bacaan bagi masyarakat untuk menambah wawasan



tentang Studio Musik
1.4.2.2 Bagi akademis
Menambah perbendaharaan perpustakaan kampus mengenai analisis
dampak kualitas layanan dalam membentuk kepuasan pelanggan.
1.4.2.3 Bagi perusahaan
Sebagai bahan evaluasi terhadap penerapan kualitas layanan yang
dilakukan dalam rangka memenuhi kepuasan pelanggan. Sebagai

sarana memperkenalkan Studio Musik Wawan- Wiwit.

1.4.2.4 Bagi penulis
1.4.2.4.1 Menambah pengetahuan tentang tingkat kualitas layanan
Studio Musik Wawan- Wiwit dalam upaya untuk memuaskan
pelanggannya.
1.4.2.4.2 Mengetahui peran dampak kualitas layanan dalam membentuk

kepuasan pelanggan Studio Musik Wawan- Wiwit.

1.5 Sistematika Skripsi

Sistematika skripsi bertujuan untuk memberikan gambaran serta

mempermudah pembaca dalam mengetahui garis-garis besar dari skripsi ini, yang

bertujuan sebagai berikut :

1.5.1  Bagian awal skripsi, berisi tentang :

Judul skripsi, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan,

kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan abstrak.



1.5.2

Bab 1.

Bab 2.

Bab 3.

Bab 4.

Bab 5.

Bagian isi, terdiri dari :

Pendahuluan, Pada bab berisi telaah pustaka yang berhubungan
dengan masalah-masalah yang dibahas dalam peneliti ini yaitu tentang
Studio Musik Wawan- Wiwit. Pendahuluan, yang berisi tentang alasan
pemilihan judul, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika skripsi.

Landasan Teori, Pada bab ini memuat landasan teori yang berisi telaah
pustaka yang berhubungan dengan masalah-masalah yang dibahas
dalam penelitian ini yaitu tentang Studio Musik Wawan- Wiwit.
Metode Penelitian, Pada bab ini terdiri dari hal-hal yang berhubungan
dengan prosedur penelitian yang meliputi : penelitian lokasi, sasaran
penelitian. Bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas serta pedoman dalam melaksanakan penelitian disamping untuk
memahami dan memecahkan persoalan dalam penelitian ini.
Pemaparan Proses Penelitian dan Pembahasan, Pada bab ini memuat
data-data yang diperoleh sebagai hasil dari penelitian, dan dibahas
secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang termuat dalam bab
IV ini sekaligus merupakan jawaban dari permasalahan yang
diuraikan pada bab I.

Penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang memuat tentang

kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi yang terdiri daftar pustaka dan lampiran



BAB 2

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini berjudul Strategi dan Pengelolaan Studio Musik Wawan-

Wiwit untuk meningkatkan kepuasaan pelanggan.

2.1  Strategi

Menurut Igor Ansoff (1990), “Implanting Strategic Management”,
Prentice Hall, strategi sebagai proses manajemen yaitu hubungan antara
perusahaan dengan lingkungan, terdiri dari perencanaan strategi, perencanaan

kapabilitas, dan manajemen perubahan. (http://strategika.wordpress.com

/2007/06/24, diakses pada 18 Februari 2012)

Menurut John A. Pearce Il dan Richard B. Robinson Jr., (2003),
“Strategic Management, formulation, implementation and control”, Irwin
McGraw-Hill.,, mendefinisikan strategi sebagai seperangkat keputusan dan
tindakan yang menghasilkan formulasi dan implementasi dari rencana yang

didesain untuk mencapai tujuan. (http://strategika.wordpress.com/2007/06/24,

diakses pada 18 Februari 2012)

Menurut Fred R. David dalam bukunya “Strategic Management:
Concepts and Cases” mendefinisikan strategi sebagai cara untuk mencapai tujuan
jangka panjang. Strategi bisnis bisa berupa perluasan geografis, diversifikasi,
akusisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, rasionalisasi karyawan, divestasi,
likuidasi dan joint venture. Sedangkan manajemen strategis dapat didefinisikan

sebagai seni dan pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta


http://strategika.wordpress.com/
http://strategika.wordpress.com/2007/06/2

mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yang memungkinkan suatu
organisasi untuk mencapai tujuannya.
2.2  Pengelolaan

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang
dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam
mencapai tujuan tertentu. Definisi pengelolaan oleh para ahli terdapat perbedaan-
perbedaa hal ini disebabkan karena para ahli meninjau pengertian dari sudut yang
berbeda-beda. Ada yang meninjau pengelolaan dari segi fungsi, benda,
kelembagaan dan yang meninjau pengelolaan sebagai suatu kesatuan. Namun jika
dipelajari pada prinsipnya definisi-definisi tersebut mengandung pengertian dan
tujuan yang sama.

Berikut ini adalah pendapat dari beberapa ahli yakni menurut Wardoyo
(1980:41) memberikan definisi sebagai berikut pengelolaan adalah suatu rangkai
kegiatan yang berintikan perencanaan, pengorganisasian, pengerakan dan
pengawasan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

(http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2108155-diakses pada 18

Februari 2012)

Menurut Harsoyo (1977:121) pengelolaan adalah suatu istilah yang
berasal dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan
untuk mengali dan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan
efisien guna mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya. Dari
uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengelolaan

adalah suatu rangkaian kegiatan yang berintikan perencanaan, pengorganisasian,


http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2108155-
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penggerakan dan pengawasan yang bertujuan menggali dan memanfaatkan
sumber daya alam yang dimiliki secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi

yang telah ditentukan. (http://id.shvoong.com/writing-and-

speaking/presenting/2108155- diakses pada 18 Februari 2012)

2.3 Jasa

Jasa merupakan semua aktivitas ekonomi yang hasilnya tidak merupakan
produk dalam bentuk fisik atau konstruksi, melainkan yang biasanya dikonsumsi
pada saat yang sama dengan waktu yang dihasilkan dan memberikan nilai tambah
(Lupiyoadi dan Hamdani, 2008:6). Menurut Kotler (2009:111), jasa adalah setiap
tindakan atau kinerja yang dapat ditawarkan satu pihak kepada pihak lain, yang
pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan sesuatu.
Produksinya mungkin saja terkait atau mungkin juga tidak terkait dengan produk
fisik. Definisi lain jasa adalah setiap tindakan atau perbuatan yang dapat
ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya bersifat tidak
berwujud fisik dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu (Fandy Tjiptono,
2006:3)

Elemen pemasaran jasa terdiri dari 7 hal, yaitu (Lupiyoadi, 2008:70):

2.3.1 Product : jasa seperti apa yang ingin ditawarkan.

2.3.2 Price . bagaimana strategi penentuan harga.

2.3.3 Promotion . bagaimana promosi yang harus dilakukan.
2.3.4 Place . bagaimana sistem penghantaran yang akan

diterapkan.


http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2108155-pengertian-pengelolaan/
http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2108155-pengertian-pengelolaan/

11

2.3.5 People . bagaimana orang yang akan terlibat dalam
pemberian jasa.

2.3.6 Process . bagaimana proses dalam operasi jasa tersebut.

2.3.7 Customer Service . tingkat service yang bagaimana yang akan

diberikan kepada konsumen.

2.4. Dimensi Kualitas Layanan

Menurut Tjiptono (2006:70) elemen kualitas jasa (layanan) terdiri dari:
2.4.1 Bukti Fisik

Bukti fisik (tangible) meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan
sarana komunikasi. Hal ini bisa berarti penampilan fasilitas fisik, seperti gedung
dan ruangan front office, tersedianya tempat parkir, keberhasilan, kerapian dan
kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan komunikasi, dan penampilan
karyawan.

Prasarana yang berkaitan dengan layanan pelanggan juga harus
diperhatikan oleh manajemen perusahaan. Gedung yang megah dengan fasilitas
pendingin ruangan, alat telekomunikasi yang canggih atau perabot kantor yang
berkualitas, dan lain-lain menjadi pertimbangan pelanggan dalam memilih suatu
produk/jasa.

2.4.2 Keandalan

Keandalan (reliability) merupakan kemampuan memberikan layanan

yang dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan. Hal ini berarti perusahaan

memberikan jasanya secara tepat semenjak saat pertama (right the first time).
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Selain itu juga berarti bahwa perusahaan yang bersangkutan memenuhi janjinya,
misalnya menyampaikan jasanya sesuai dengan jadwal yang disepakati. Dalam
unsur ini, pemasar dituntut untuk menyediakan produk/jasa yang handal.
Produk/jasa jangan sampai mengalami kerusakan/kegagalan. Dengan kata lain,
produk/jasa tersebut harus selalu baik. Para anggota perusahaan juga harus jujur
dalam menyelesaikan masalah sehingga pelanggan tidak merasa ditipu. Selain itu,
pemasar harus tepat janji bila menjanjikan sesuatu kepada pelanggan. Sekali lagi
perlu diperhatikan bahwa janji bukan sekedar janji, namun janji harus ditepati.
Oleh karena itu, time schedule perlu disusun dengan teliti.
2.4.3. Daya Tanggap

Daya tanggap (responsiveness) merupakan keinginan para staf untuk
membantu para konsumen dan memberikan layanan dengan tanggap. Daya
tanggap dapat berarti tingkat respon, inisiatif, dan kesigapan karyawan dalam
membantu pelanggan dan memberikan layanan yang cepat, yang meliputi
kecepatan karyawan dalam menangani transaksi dan kesigapan serta kesabaran
penanganan dalam proses konsumsi jasa. Para anggota perusahaan harus
memperhatikan janji spesifik kepada pelanggan. Unsur lain yang juga penting
dalam elemen cepat tanggap ini adalah anggota perusahaan selalu siap membantu
pelanggan. Apa pun posisi seseorang di perusahaan hendaknya selalu
memperhatikan pelanggan yang menghubungi perusahaan.
2.4.4. Jaminan

Jaminan (assurance) merupakan pengetahuan, kemampuan, kesopanan,

dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf bebas dari bahaya, risiko atau
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keragu-raguan. Pada saat persaingan sangat kompetitif, anggota perusahaan harus
tampil lebih kompeten, artinya memiliki pengetahuan dan keahlian di bidang
masing-masing. Faktor security, yaitu memberikan rasa aman dan terjamin kepada
pelanggan merupakan hal yang juga penting.
2.4.5. Empati

Empati (empathy) merupakan kemudahan dalam melakukan hubungan,
komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan para
konsumen. Setiap anggota perusahaan hendaknya dapat mengelola waktu agar
mudah dihubungi, baik melalui telepon ataupun bertemu langsung. Dering telepon
usahakan maksimal tiga kali, lalu segera dijawab. Ingat, waktu yang dimiliki
pelanggan sangat terbatas sehingga tidak mungkin menunggu terlalu lama.
Usahakan pula untuk melakukan komunikasi individu agar hubungan dengan
pelanggan lebih akrab. Anggota perusahaan juga harus memahami pelanggan,
artinya pelanggan terkadang seperti anak kecil yang menginginkan segala sesuatu
atau pelanggan terkadang seperti orang tua yang cerewet. Dengan memahami
pelanggan, bukan berarti anggota perusahaan merasa “kalah” dan harus
“mengiyakan” pendapat pelanggan, tetapi paling tidak mencoba untuk melakukan
kompromi bukan melakukan perlawanan.
2.5 Kepuasan Pelanggan

Keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan pada
akhirnya akan bermuara pada nilai yang akan diberikan oleh pelanggan mengenai
kepuasan yang dirasakan. Kepuasan merupakan tingkat perasaan dimana

seseorang menyatakan hasil perbandingan atas kinerja produk (jasa) yang diterima
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dan diharapkan (Lupiyoadi dan Hamdani, 2008:192).Dalam konteks pelanggan

umumnya harapan konsumen merupakan perkiraan atau keyakinan pelanggan

tentang

apa yang akan diterimanya. Harapan pelanggan diyakini mempunyai

peranan besar dalam menentukan kualitas jasa dan kepuasan pelanggan. Pada

dasarnya ada hubungan yang erat antara penentuan kualitas dan kepuasan

pelanggan. Dalam mengevaluasi, pelanggan akan menggunakan harapannya.

2.5.1 Faktor Yang Mempengaruhi Harapan Pelanggan

sebagai standar atau acuan (Fandy Tjiptono, 2006:160). Faktor-faktor

yang mempengaruhi harapan pelanggan meliputi:

25.11

2512

2.5.1.3

2.5.14.

Kebutuhan dan keinginan yang berkaitan dengan hal-hal yang dirasakan
pelanggan ketika dia sedang mencoba melakukan transaksi dengan
produsen atau perusahaan. Jika pada saat itu kebutuhan dan
keinginannyabesar, harapan atau ekspektasi pelanggan tinggi, demikian
pula sebaliknya.

Pengalaman masa lampau ketika mengkonsumsi jasa dari perusahaan
atau pesaingnya.

Pengalaman dari teman-teman di mana mereka akan menceritakan
kualitas jasa yang telah dibeli oleh pelanggan tersebut. Hal ini jelas
mempengaruhi persepsi konsumen terutama jasa-jasa yang dirasakan
beresiko tinggi.

Komunikasi melalui iklan dan pemasaran mempengaruhi persepsi
konsumen. Orang-orang dibagian penjualan dan periklanan seharusnya

tidak membuat kampanye yang berlebihan, secara aktual tidak mampu
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memenuhi ekspektasi pelanggan karena akan memberikan dampak

negatif tehadap persepsi pelanggan tentang jasa tersebut.

2.5.2 Tingkat Pendekatan Kepuasan Pelanggan

Apabila ditinjau lebih lanjut, pencapaian kepuasan pelanggan melalui

kualitas layanan dapat ditingkatkan dengan beberapa pendekatan sebagai berikut:

2.5.2.1.

2.5.2.2.

2.5.2.3.

2.5.2.4.

Memperkecil kesenjangan yang terjadi antara pihak manajemen dan
pelanggan. Misalnya melakukan penelitian dengan metode fokus pada
konsumen dengan mengedarkan kuesioner dalam beberapa periode,
untuk mengetahui persepsi layanan menurut pelanggan. Demikian juga
penelitian dengan metode pengamatan bagi pegawai perusahaan tentang
layanan perusahaan.

Perusahaan harus mampu membangun komitmen bersama untuk
menciptakan visi didalam perbaikan proses layanan.

Memberi kesempatan kepada pelanggan untuk menyampaikan keluhan.
Dengan bentuk sistem saran dan kritik, misalnya dengan hotline bebas
pulsa.

Mengembangkan dan menerapkan accountable, proactive dan partnership
marketing sesuai dengan situasi pemasaran. Perusahaan menghubungi
pelanggan setelah proses layanan terjadi untuk mengetahui kepuasan dan
harapan pelanggan (accountable). Perusahaan menghubungi pelanggan
dari waktu kewaktu untuk mengetahui perkembangan layanan

(proactive). Sedangkan partnership marketing adalah pendekatan dimana
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perusahaan membangun kedekatan dengan pelanggan yang bermanfaat

untuk meningkatkan citra dan posisi perusahaan dipasar.

2.5.3 Metode Pengukur Kepuasan Konsumen
Ada beberapa metode yang dapat dipergunakan untuk mengukur dan
memantau kepuasan konsumen. Tjiptono (2006:148) mengemukakan terdapat
empat metode untuk mengukur kepuasan konsumen yaitu:
2.5.3.1. Sistem keluhan dan saran
Setiap perusahaan yang berorientasi pada konsumen (customer-oriented)
perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi para konsumennya
untuk menyampaikan saran, pendapat, dan keluhan mereka. Media yang
bisa digunakan meliputi kotak saran yang diletakkan ditempat strategis,
menyediakan saluran telepon khusus (customer hot line), dan lain lain.
2.5.3.2. Survei kepuasan konsumen
Melalui survei, perusahaan akan memperoleh tanggapan dan umpan balik
secara langsung dari konsumen dan sekaligus juga memberikan tanda

(signal) positif bahwa perusahaan menaruh perhatian terhadap konsumen.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode yang meneliti status kelompok manusia, suatu
obyek, suatu set kondisi, atau system pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang.

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2002:3) mendeskripsikan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan
bukan angka-angka (Moleong, 2002:6)

Strategi dan pengelolaan studio yang tidak dipaparkan secara terbuka
sangat sulit membuat kepuasan pelanggan menjadi meningkat. Oleh karena itu
penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan serta menguraikan
Strategi dan Pengelolaan dengan tujuan meningkatkan kepuasaan pelanggan

Studio Musik Wawan- Wiwit.

3.2 Lokasi dan sasaran penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Studio Musik Wawan-Wiwit yang
berlokasi JI. Ki Juru Mertani (tikungan Dengkek) no. 1 a Pati, Sasaran penelitian
ini adalah mengetahui Strategi dan Pengelolaan Studio Musik Wawan- Wiwit

untuk meningkatkan Kepuasan pelanggan di Kabupaten Pati.

17
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3.3 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer dan
data sekunder untuk keperluan penelitian. Teknik pengumpulan data dilaksanakan
untuk memperoleh data atau bahan yang relevan, akurat, dan terandalkan yang
bertujuan menciptakan hasil-hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Untuk itu diperlukan teknik, prosedur, alat-alat serta kegiatan yang dapat
diandalkan (Rachman 1993:57). Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan
teknik:

3.3.1 Observasi

Pengumpulan data dengan observasi adalah cara pengambilan data
dengan menggunakan berbagai indera tanpa pertolongan alat standar untuk
keperluan tersebut. Menurut Arikunto (1993 : 123) metode observasi atau
pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera. Observasi dapat dilakukan melalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.

3.3.2 Wawancara

Wawancara (Interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan
pewawancara (Interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(Arikunto,1998:145). Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk
menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi,
peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, keterlibatan, dan sebagainya.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu mengenai Strategi dan
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Pengelolaan Studio Musik Wawan- Wiwit untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan di Kabupaten Pati.

Sasaran wawancara nantinya antara lain adalah Studio Musik Wawan-
Wiwit. Aspek yang ditanyakan dalam wawancara adalah :

3.3.2.1 Sejarah berdirinya Studio Musik Wawan- Wiwit

3.3.2.2 Strategi dan Pengelolaan Studio Musik Wawan- Wiwit untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan di Kabupaten Pati.

3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berhubungan dengan
dokumen baik dalam bentuk laporan, surat-surat resmi maupun catatan harian dan
sebagainya.

Menurut Moleong (2000 :161). Dokumentasi adalah bahan tertulis atau
film lain dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik. Dokumentasi digunakan untuk memperluas penelitian, karena alasan-
alasan yang dapat di pertanggung jawabkan.

Dengan teknik tersebut peneliti dapat mempelajari dokumen yang
berhubungan dengan materi strategi. Macam-macam dokumen adalah buku-buku,
foto-foto, arsip-arsip, autobiografi, surat-surat. Berkenaan dengan penelitian ini,
dokumen tersebut diharapkan dapat memberikan uraian dan wujud tentang strategi
dan pengelolaan Studio Musik Wawan- Wiwit untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan di Kabupaten Pati.

Dokumen-dokumen yang akan disertakan dalam penelitian ini antara lain

foto, data media, program acara, pedoman wawancara.
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3.3.4 Teknik Analisis Data

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan ke unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2006 : 335).

Pengertian analisis data menurut Subroto (dalam Koentcaraningrat,
1991: 268). Menjadi dua macam vyaitu kualitatif dan kuantitatif, perbedaan ini
menurutnya tergantung dari sifat data yang dikumpulkan. Data yang berfifat
monografis disebut analisis kuantitatif statistik, sedangkan yang berdasarkan pada
data yang terkumpul disebut analisis kualitatif.

Dalam analisis ini, menurut Milles dan Huberman dalam Sumaryanto
(2001 : 21), teknik analisis data yang digunakan yaitu mencakup tiga komponen

pokok yaitu :

3.3.4.1 Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemutusan perhatian pada
penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berkaitan erat dengan analisis
data. Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang dipilih, data yang

dibuang, cerita mana yang sedang berkembang itu merupakan pilihan-pilihan
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analisis. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi
data dengan cara sedimikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan

diverifikasi.

3.3.4.2 Sajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang terkumpul dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
bentuk wacana naratif (penceritaan kronologis) yang merupakan penyerderhanaan
dari informasi yang banyak jumlahnya ke dalam kesatuan bentuk yang

disederhanakan.

3.3.4.3 Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Kegiatan verifikasi merupakan kegiatan yang sangat penting, sebab dari
awal pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif harus mampu mencari
benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, konfigurasi yang semua itu
merupakan satu kesatuan yang utuh, barangkali ada keterkaitan alur, sebab akibat
preposisi.

Dibawah ini merupakan skema analisis data kualitatif model interaktif

menurut Miles dan Huberman dalam Sumaryanto (2007:23)
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— Pengumpulan Data ¢

—
—

Menarik Kesimpulan

Penyajian Data

Reduksi data

Gambar 3.1

Komponen- komponen analisis data model interaktif (Milles dan Huberman,1992)

Dalam penelitian ini data yang diperoleh bersifat kualitatif. Oleh karena
itu analisis data yang digunakan adalah sesuai dengan data kualitatif, yaitu analisis
deskriptif kualitatif. Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data,
sajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Reduksi data merupakan data yang diperoleh melalui observasi atau
pengumpulan dokumen yang masih berupa uraian panjang dan perlu direduksi.
Menurut Rohidi (1992: 16), mereduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan yang muncul di lapangan. Data-data tersebut dipisahkan sesuai
dengan permasalahan yang dimunculkan kemudian dideskripsikan, diasumsi, serta
disajikan dalam bentuk rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan

diverifikasikan.
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~ Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat disederhanakan
dalam .pengertian bahwa sejumlah data yang terkumpul melalui teknik
wawancara, teknik observasi, dan dokumentasi digabung menjadi satu kemudian
dicoba untuk dibakukan dan diolah serta dipilah-pilah menurut jenis-jenis atau

golongan pokok bahasannya.

3.3.5 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan tri anggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperlauan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut (moleong, 1996 : 178).

Pengumpulan data dalam penelitian dengan cara observasi, pencatatan
dan wawancara dengan informan, oleh karena itu untuk mendapatkan data yang
valid dan ada kecocokan satu sama lain, penseliti mengadakan tri anggulasi
sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber lainnya yaitu membandingkan

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Pati yang terletak di daerah pantai Utara pulau Jawa dan di
bagian Timur dari Propinsi Jawa Tengah. Secara administratif Kabupaten Pati
mempunyai luas wilayah 150.368 ha yang terdiri dala m 21 kecamatan, 401
desa, 5 kelurahan, 1.106 dukuh serta 1.474 RW dan 7.524 RT.

Batas Wilayah Pati yaitu Utara berbatasan dengan Laut Jawa, Timur
berbatasan dengan Kabupaten Rembang, Selatan berbatasan dengan Kabupaten
Blora dan Kabupaten Grobogan, dan barat berbatasan dengan Kabupaten Kudus
dan Kabupaten Jepara.

Selama kurun waktu 2005 — 2006 pertambahan penduduk Kabupaten Pati
sebanyak 17.784 orang atau mempunyai pertumbuhan sebesar 1,45% dari tahun
sebelumnya dari 21 Kecamatan di Kabupaten Pati, Kecamatan Tayu, Margoyoso,
Cluwak, Gunung wungkal, Juwana, Kayen, Sukolilo dan dan ada 14 kecamatan
yang lain. Kecamatan Pati mempunyai penduduk terbanyak dibandingkan dengan
kecamatan yang lain yaitu sebanyak 105.159 jiwa. Pada tahun 2006 jumlah
penduduk di Kabupaten Pati sebanyak 1.243.207 jiwa, Laki- Laki 600.927,
Perempuan 620.579 dan Kepadatan 797 jiwa/km?.

Mayoritas Kabupaten Pati didiami oleh etnis Jawa beragama Islam dan
sekitar delapan puluh persen penduduk Pati menggantungkan hidupnya disektor

pertanian karena pertanian adalah sumber kehidupan mereka. Areal pertanian ini
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di sekitar pegunungan Muria dan Pati bagian utara ada di Kecamatan Tayu, dan
disekitar pegunungan Kendeng di Pati bagian selatan ada di Kecamatan Sukolilo
dan Kecamatan Kayen.

Pati merupakan Kabupaten yang terkenal dengan area pertanian, contoh
hasil pertanian di Pati adalah penghasil tanaman tebu, padi dan kacang tanah.
Hasil pertanian ini dimanfaatkan oleh kelompok usaha bisnis dengan mendirikan
pabrik industri yaitu Pabrik Gula di desa Pakis (Kec. Tayu) Pabrik Gula Trangkil
(Kec. Trangkil). Pabik yang mampu mengolah kacang tanah adalah Pabrik
Kacang Garuda dan Pabrik Dua Kelinci (kec. Pati). Keberadaan pabrik-pabrik di
Pati pada khususnya mempunyai pengaruh besar bagi masyarakat disekitar pabrik
itu sendiri dan masyarakat Pati pada umumnya, karena adanaya pabrik tersebut
dapat menyerap tenaga kerja sebagai karyawan untuk bekerja di pabrik-pabrik
tersebut. Hal ini mempunyai manfaat yang positif bagi masyarakat di Pati
sehingga masyarakat dapat meningkatkan perekonomian bagi kelangsungan hidup
mereka.

Kesenian Tradisional yang berkembang di Kabupaten Pati ada di
kecamatan Juwana desa Bakaran yang terdapat kelompok kesenian Ketoprak yang
dikenal sebagai Ketoprak Bakaran. Ketoprak adalah kesenian drama ala Jawa
dengan pakem tertentu. Lakon-lakonnya diambil dari legenda-legenda cerita
kerajaan dan cerita-cerita masa lalu yang dianggap memiliki pesan-pesan moral
bagi kehidupan di masa kini. Ketoprak Bakaran dipimpin oleh Pak Kabul
simpatisan Komunis (lebih tepatnya ia mengaku sebagai Soekarnois) yang

kemudian menyeberang ke PNI sebelum terjadi peristiwa 1965. la beruntung
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karena teman-temannya yang lain diringkus ke penjara, dibuang ke pulau Baru
dan dipenggal oleh sepasukan Banser dari kalangan santri. Keberadaan ketoprak
Bakaran sendiri merupakan bukti keteguhan Jawa Abangan ditengah gempuran
Islamisasi dari kalangan santri.

Seni sebagai alat propaganda benar-benar hidup. Meskipun persaingan
berpolitik tidak berimbas kedalam hubungan sosial. Sebaliknya, pada masa Orde
Baru, kesenian dimobilisasi untuk mensukseskan pembangunan. Tidak ada lagi
persaingan, karena kehidupan seniman dikontrol negara. Kesenian mengalami
fase kehidupan baru. Tiap kali pementasan, seniman diharuskan ijin keaparat
keamanan. Seniman tidak boleh menyinggung agama dan mengkritik pemerintah.
Kesenian kehilangan makna sebagai medium propaganda, karena nilai seni itu
sendiri (seni untuk seni).

Di tahun 2000 hingga sekarang tahun 2013 seni sangat pesat berkembang
di wilayah Kabupaten Pati. Perkembangan seni yang menonjol adalah di kalangan
anak-anak muda yaitu seni musik. Ditandai dengan banyaknya band-band yang
bermunculnya di kalangan remaja di Pati. Bermain musik menjadi pilihan mereka
untuk berkreasi dan menjadi ajang penyaluran bakat bagi mereka. Peranan musik
menjadi jembatan yang positif di lingkungan remaja dibandingkan bertindak dan
bertingkahlaku yang merugikan, misalnya terkena Narkoba, pencurian dan
tindakan-tindakan kriminal yang lain karena tindakan itu sangat merugikan

masyarakat, keluarga ataupun diri sendiri.
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4.2 Gambaran Umum Studio Musik.

Musik diterima oleh individu yang berdasarkan sejarah, lokasi, budaya
dan selera seseorang. Musik merupakan sebuah alunan suara yang dapat
menggairahkan, menyejukkan sekaligus memberi inspirasi. Musik adalah nada
atau suara yang disusun demikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan
keharmonisan (terutama yg menggunakan alat-alat yg dapat menghasilkan bunyi-
bunyi). Dalam beberapa dasawarsa terakhir, dunia musik mengalami banyak
perkembangan. Banyak jenis musik baru yang lahir dan berkembang. Contohnya
musik triphop yang merupakan perpaduan antara beat-beat elektronik dengan
musik pop, hip-hop rock, dance rock. Perkembangan musik saat ini sangat pesat.
Pada perkembangannya, musik menjadi kebutuhan banyak orang. Tidak hanya
berfungsi sebagai seni dan hiburan semata, tetapi juga sebagai bisnis. Kebutuhan
masyarakat akan hiburan terutama musik, membuat beberapa pemusik yang
berjiwa wirausaha menjadikan studio musik sebagai peluang bisnis yang
menjanjikan. Saat ini jumlah penyelenggara Studio musik yang bergerak di
bidang jasa penyewaan studio musik dan penyewaan alat-alat musik tergolong
sangat banyak. Di wilayah kota Pati terdapat beberapa studio musik seperti Next
musik Studio, Studio Musik 27, Studio Musik 19, Studio Musik Bima, Studio
Musik Nyes, Studio Musik Wawan-Wiwit dan banyak lagi Studio musik yang
letaknya di perkampungan wilayah Pati. Beberapa dari Studio Musik tersebut
sudah berumur puluhan tahun dan telah dikenal baik oleh masyarakat. Strategi
pemasaran yang proaktif adalah strategi untuk dapat bertahan dalam persaingan di

industri studio musik saat ini. Selain itu popularitas dan ketersediaan atau



28

kelengkapan alat juga memberi kontribusi yang cukup besar terhadap
perkembangan studio musik.

Jasa rental studio musik yang merupakan tempat untuk menyalurkan dan
berlatih musik menjadi ajang para remaja untuk mengekspresikan hoby seninya.
Keinginan untuk bermain musik ada di dalam setiap diri para remaja di Pati yang
ingin menunjukkan kemampuannya bermain musik dihadapan orang banyak.
Untuk mengembangkan kemampuan bermain musik tersebut jasa rental musik

studio sangat dibutuhkan bagi para remaja.

4.3 Gambaran Studio Musik Wawan-Wiwit
4.3.1 Sejarah Singkat Musik Wawan-Wiwit

Studio Musik Wawan-Wiwit berlokasi di jalan Ki Juru Mertani Nomor
la (Tikungan Dengkek Kab. Pati). Studio ini menawarkan keunggulan yaitu
tempat latihan musik yang luas. Studio yang representative (terletak di tengah
kota, di pinggir jalan raya) dan mudah diakses dari berbagai arah, dengan
menggunakan kendaraan pribadi maupun umum.

Studio Musik Wawan-Wiwit didirikan pada bulan Maret 2004 oleh Joko
Purwanto/Wawan (32th) dan bapak Murjono (59th). Wawan merupakan anak dari
bapak Murjono yang mengelola usaha jasa Studio musik berserta keluarga. Studio
ini merupakan usaha keluarga yang bergerak di bidang jasa penyewaan Studio
Musik dan alat-alat musik. Pada awalnya studio ini hanya memiliki dua ruangan
saja. Perkembangan yang sangat pesat di tandai dengan semakin banyaknya

pelanggan yang menggunakan jasa penyewaan studio. Oleh karena itu pelanggan
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yang akan menyewa harus memesan terlebih dahulu agar dapat menggunakan

ruangan studio musik.

.

- .
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-

Foto 4.1: Lokasi Penelitian (1 JI. Ki Juru Mertani No.la Tikungan
Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

Perkembangan studio Wawan- Wiwit tergolong pesat. Dalam kurun
waktu dua tahun, pada tahun 2006 Studio ini menambah jumlah ruangan menjadi
empat ruangan. Antara lain studio A, studio B, studio C, dan studio D. Masing-
masing ruang luasnya 4 m x 5 m. Bukan hanya jumlah ruangan yang bertambah,
namun fasilitas yang disediakan juga bertambah. Ruang studio yang luas dan
nyaman membuat pelanggan studio dapat memilih ruang studio manapun yang

diingikan tanpa mengantri lebih lama dengan pelanggan yang lain.



30

Beberapa foto ruangan yang terdapat di studo musik Wawan-Wiwit

Foto 4.2 : Studio Musik 1 (1 JI. Ki Juru Mertani No.1a Tikungan Dengkek
Kab. Pati.( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

4.3.2 Visi dan misi Studio Musik Wawan- Wiwit

Visi dari Studio Musik Wawan- Wiwit ini adalah menjadi salah satu studio
musik terbaik di kota Pati yang memberikan kelengkapan dan fasilitas studio yang
terbaik. Menurut Murjono (Pembina studio Wawan- Wiwit) mengungkapkan misi
studio musik ini yaitu misi Pendidikan :
4.3.2.1 Menjadikan anak-anak dan semua kalangan terampil dalam menyalurkan

bakatnya di bidang musik, terutama ketrampilan bermain musik itu sendiri.
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4.3.2.2 Menjadikan anak-anak dan semua kalangan handal dalam bidang
ketrampilan bermain musik yang juga dapat membantu pelajaran praktek
kesenian di sekolah maupun di ajang seni lainnya.

4.3.2.3 Sebagai bentuk usaha bisnis menjual jasa sewa rental studio musik maka

pemilik studio akan mendapatkan keuntungan

Foto 4.3: Pelanggan saat di Ruang tunggu 2 (1 JI. Ki Juru Mertani No.la
Tikungan Dengkek Kab. Pati.( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

4.4 Strategi Studio Musik Wawan- wiwit
4.4.1 Strategi pemasaran

Strategi pemasaran dilakukan dengan usaha keras serta promosi yang
bagus maka sekarang studio ini banyak dikenal oleh masyarakat di Pati.

Pemasaran dan Promosi yang sudah dilakukan oleh studio ini antara lain :
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4.4.1.1 Melalui Radio

Studio ini mempromosikan lewat media elektronik yaitu melalu radio
swasta yang ada di daerah Pati antara lain : Harbos FM, PST FM, Boswin New
Radio, Pop FM Pati, Suara Pati. Ini bertujuan agar dapat memberikan infomasi
kepada masyarakat pendengar radio yang belum mengetahui tentang studio
Wawan-Wiwit. Dengan melalui radio, masyarakat awam yang belum mengetahui
informasi seluruhnya tentang studio akan lebih paham dengan keberadaan serta
keunggulan yang terdapat pada studio musik Wawan-Wiwit.
4.4.1.2 Gratis Latihan menggunakan Alat Musik akustik

Studio ini memberikan fasilitas yang menarik sebagai rangkaian promosi
dan pemasaran yaitu gratis latihan menggunakan alat musik akustik yang terletak
di ruang tunggu. Pelanggan dapat memanfaatkan alat musik gratis ini dengan
bermain bersama teman- temannya baik sebelum maupun sesudah menyewa
ruangan studio.
4.4.1.3 Live Music On Car Free Day sepanjang JI. Sudirman Pati

Salah satu program pemerintah kabupaten Pati dalam rangka mengurangi

dampak pemanasan global yaitu mengadakan Car Free Day atau hari bebas
kendaraan (mobil) di sepanjang jalan Sudirman setiap hari minggu. Studio musik
Wawan-Wiwit memanfaatkan peluang tersebut dengan mengadakan “Live music
on Car Free Day Sudirman”, yaitu bermain musik secara gratis di sepanjang jalan
Sudirman. Hal tersebut dimaksudkan untuk menarik minat pelanggan terhadap
studio musik Wawan-Wiwit. Studio ini menyediakn Alat musik lengkap dan

gratis dalam acara ini. Alat musik yang digunakan adalah alat musik band seperti
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gitar listrik, bass, kayboad drum, dan sound control. Masyarakat sekitar maupun
pelanggan yang datang dalam acara tersebut dapat menyalurkan bakatnya dalam
bermain musik tanpa dipungut biaya.

4.4.1.4 Memasang Famflet dan selebaran

Pemasaran yang sering dilakukan sebagai cara mempromosikan studio
Wawan- wiwit yang sangat mudah adalah memasang selebaran dan famflet di
tempat-tempat umum yang ada di kota Pati. Ini bertujuan agar masyarakat umum
dapat membaca dan mengetahui keberadaan studio ini beserta fasilitas yang dapat
memuaskan pelanggan.

Strategi sebagai cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. Keindahan
dan kenyamanan seperti ruang yang luas dan fasilitas yang memadai dengan
kehadiran pernak-penik acsesories yang menarik, serta gambar-gambar dan
lukisan yang tertempel di dinding semakin memiliki daya tarik tersendiri bagi
pelanggan. Hal ini adalah salah satu strategi paling utama yang menjadi target
studio musik Wawan-wiwit untuk tercapainya tujuan yaitu kepuasan pelangan.
Kepuasan pelanggan dalam hal ini adalah kepuasan terhadap servis yang
diberikan oleh pemilik, ketersediaan alat yang memadai, dan kualitas alat yang
baik.

Aktifitas kerja studio ini buka setiap hari dari pukul 09.00 WIB sampai
pukul 24.00 WIB. Biaya sewa studio musik sangatlah terjakau yaitu
Rp.30.000/jam, dengan harga sewa yang terjakau pengunjung dapat merasakan
kenikmatan dan kenyamanan serta fasilitas yang menarik ketika menggunakan

studio ini
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Selain mengunakan alat musik di ruangan studio, pelanggan juga dapat
menyewa berbagai alat- alat musik yang diinginkan, maka studio ini pun
menawarkan sewa alat musik yang dapat di bawa keluar dari studio ini. Sehingga
pelanggan dapan merasa kelengkapan yang diingikan tersedia di studio ini. Harga
sewa alat musik untuk keluar sangatlah murah dan terjangkau dari harga sewa Rp.

20.000 sampai Rp. 100.000 tiap alat musik.

Tabel 4.1 Alat musik yang disewakan keluar

No Per- Alat Musik Harga sewa per hari
1 | Gitar akustik Rp. 25.000,00
2 | Gitar elektrik, Bass Rp. 30.000,00
3 | Drum Rp. 100.000,00
4 | Keyboard Rp. 30.000,00
5 | Effek gitar Rp. 30.000,00
6 | Mikrofon Rp. 25.000,00
7 | Sound control Rp. 35.000,00

Sewa Alat Musik dengan harga terjangkau yang ditawarkan oleh studio,
tak sedikit pula pelanggan yang menyewa alat musik untuk keperluan bermain
musik di berbagai ajang pentas musik, festival musik, parade musik, yang
diadakan di wilayah Pati. Tidak hanya pelajar SMA maupun SMP yang menyewa

alat musik tersebut. Akan tetapi juga kaum muda dan kaum tua pada umumnya.
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Foto 4.4 : Wawancara kepada Pemilik Studio Musik Wawan- wiwit (1 JI. Ki Juru
Mertani No.1a Tikungan Dengkek Kab. Pati.( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

Melalui survei, Studio musik Wawan- wiwit memperoleh tanggapan dan
umpan balik secara langsung dari konsumen dan sekaligus juga memberikan tanda
(signal) positif bahwa studio musik ini menaruh perhatian terhadap konsumen.
Fasilitas yang lain yang ditawarkan studio ini adalah tempat parkir yang luas
mampu menampung kurang lebih 50 kendaraan roda dua dan 10 kendaraan roda
empat. Tempat parkir terletak disamping dan dibelakang studio musik. Studio ini
menjamin keamanan dan kenyamanan sehingga pelanggan merasa lebih di
perhatikan dan dapat menikmati service memuaskan yang di berikan oleh studio

musik ini.
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Pelanggan dapat menggunakan ruang tunggu yang luas yang disediakan
dan juga tersedia Kantin studio yang memberi layanan selama di ruang tunggu,
meja dan tempat duduk yang tertata rapi menambah kenyamanan pelanggan

selama di ruang tunggu.

Foto 4.5 : Ruang tunggu dan alat musik gratis latihan JI. Ki Juru Mertani
No.1la Tikungan Dengkek Kab. Pati. ( Foto: M. Dhuri, Juni, 2012)

Kantin Studio yang terletak di samping ruang tunggu memberikan
kelengkapan yang menarik. Pelanggan dapat membeli makanan dan minuman
yang diinginkan selama di ruang tunggu. Fasilitas di ruang tunggu ada juga
tempat foto kopi yang dapat dimanfaatkan pelanggan yang berhubungan dengan
penggandaan arsip.

Pelanggan bisa betah selama di ruang tunggu karena juga tersedia alat
musik akustik gratis yang bisa dipakai tanpa di punggut biaya sewa. Alat musik
yang gratis dapat di manfaatkan pelanggan terlebih dahulu sebelum sewa tempat

studio musik yang ada di dalam ruangan studio musik. Adanya alat musik akustik
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gratis, yang bisa dipakai bermain musik akustikan bersama teman-teman

pelanggan dapat digunakan untuk mengisi waktu selama di ruang tunggu.

Foto 4.6 : Alat musik Gratis Latihan (1 JI. Ki Juru Mertani No.la Tikungan
Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

Tersedianya alat gratis di ruang tunggu studio Musik Wawan- wiwit
digagas oleh Joko Purwanto (Mas Wawan) pada tahun 2010. Mas Wawan yang
sangatlah mengutamakan pentingnya tentang kepuasan pelanggan, maka pada
tahun 2011 bulan November dapat terealisasikan yaitu ruang tunggu yang di
lengkapi dengan fasilitas alat musik yaitu satu set Drum, gitar, bass, dan dan
kayboad, soand system. Alat musik gratis yang tertata rapi dan strategis dapat
dinikmati oleh pelanggan sehinggu dirasakan tidak ada kejenuhan selama di ruang

tunggu melainkan bisa berlatih dan bermain musik yang ada di ruang tunggu.



Gambar 4.1 Denah Studio Musik Wawan- wiwit 2012/2013
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Keterangan :
A. Studio A H. Ruang Tunggu
B.Studio B I. Kantin dan tempat foto copy
C.Studio C J.Kamar Pribadi
D.Studio D K. Studio
E. Toilet L.Toko
F.Toilet M.Tempat Parkir
G.Toilet N.Tempat Parkir
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4.4.2 Strategi Kelayakan Fasilitas

Studio musik Wawan- wiwit adalah bangunan yang berdiri kokoh diatas
tanah milik bapak Murjono (59th) dengan luas tanah 700 m2 berada di Jalan Ki
Juru Mertani Nomor 1 a (Tikungan Dengkek Kab. Pati). Yang menawarkan
fasilitas alat musik yang utama dan kenyamanan yang memuaskan bagi pengguna
studio musik.
4.4.2.1 Fasilitas Ruangan yang ada pada Studio Musik Wawan-Wiwit di Pati :

1. Satu set drum

2. Gitar elektrik dua dan effect guitar

3. Bass

4.  Dua mikrofon

5. Soand system control tiap alat musik

6. Ac

7.  Kedap suara

Studio musik Wawan- wiwit memiliki Gitar dan bass elektrik dengan
berbagai merek antara lain gitar dan bas merek Ibanez, Yamaha, Gibson, fender.
Drum juga memilik merek yang berbeda yaitu drum dengan merek Pearl, Mapex,
Tama dan lain-lain. Sewa room studio dengan harga yang terjangkau yaitu dengan
harga sewa Rp. 20.000/jam maka pengunjung dapat merasakan kenyamanan dan
fasilitas yang menarik.

Studio Musik Wawan- wiwit menyediakan berbagai alat musik tambahan
ketika menggunakan jasa rental studio. Alat musik tambahan yang disewakan

dengan kondisi alat musik baik dan harga sewa yang terjangkau.
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4.4.2.2 Macam alat musik tambahan yang disewakan

1. Stik drum : Rp. 2.000,00
2. keybord : Rp. 5.000,00
3. Kendang dangdut, jaepong : Rp. 3.000,00
5. Cak/cuk : Rp. 3.000,00

Pelanggan studio Musik Wawan- wiwit biasanya menggunakan alat

musik tambahan. Alat musik Kendang digunakan Pelanggan untuk bermain musik

dangdut atau campursari, Sedangkan alat musik cak dan cuk digunakan pelanggan

yang biasa bermain musik keroncong atau campursari.

4.4.2.3 Tata Tertib Pelanggan studio Wawan- Wiwit

1.

2.

5.

6.

Dilarang merokok

Masuk studio sandal dan sepatu dilepas
Dilarang membawa minum- minuman keras
Dilarang membawa Narkoba

Dilarang membawa senjata tajam/senjata api

Sopan- santun di dalam dan di luar studio

Pelanggan yang menggunakan jasa Studio Musik Wawan-wiwit

diwajibkan menaati tata tertib yang telah ditetapkan di studio musik. Hal tersebut

bertujuan agar persewaan studio dapat berjalan dengan lancar. Jika pelanggan

yang tidak menaati peraturan, maka pelanggan akan diperingatkan terlebih dahulu

oleh penjaga studio atau karyawan. Akan tetapi jika pelanggan masih tidak tertib

maka akan diperintahkan untuk segera meninggalkan ruangan studio.
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Foto 4.7 : Wawancara Dengan Pembina dan Sekretaris studio Musik Wawan-
wiwit (1 JI. Ki Juru Mertani No.la Tikungan Dengkek Kab. Pati.
( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

Selain tata tertib itu ada juga tata tertib yang diterapkan di studio musik
Wawan- Wiwit yang ditaati oleh pelanggan selama menggunakan sewa studio.
Pelanggan akan lebih tertib tercipta suatu kenyamanan bagi pelanggan. Pemilik
studio musik sangat memperhatikan tentang kepuasan pelanggan. Sebagai

pelanggan juga harus menaati peraturan yang sudah disepakati sebelum pelanggan

mengunakan jasa sewa studio musik. Tata tertib di pasang di tempat strategis di
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dalam atau di luar ruangan yang mudah dilihat dan terbaca oleh pelanggan. Tata
tertib denda penggunaan alat musik jika:

Tabel 4.2 Denda Senar Gitar/Bass Putus :

Alat Musik Harga
Senar gitar 1 Rp. 2.000
Senar gitar 2 Rp. 2.000
Senar gitar 3 Rp. 2.000
Senar gitar 4, Rp. 4.000
Senar gitar 5 Rp. 4.000
Senar gitar 6 Rp. 4.000
Senar Bass 1 Rp. 15.000
Senar Bass 2 Rp. 20.000
Senar Bass 3 Rp. .25.000
Senar Bass 4 Rp. 30.000
Senar Bass 5 Rp. 35.000

Tabel 4.3 Denda Kerusakan Drum

Alat Musik Harga
Simbal drum pecah 1 cm Rp. 25.000
Simbal drum pecah 2 cm Rp. 50.000
Senar drum pecah/tom-tom Rp. 35.000
Bass drum Rp. 50.000
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Foto 4.8 : Alat Musik Gratis Latihan (1 JI. Ki Juru Mertani No.la
Tikungan Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

4.4.3 Implikasi Manajerial

Studio musik Wawan- wiwit harus mampu menyusun suatu strategi
untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.Tujuan dari strategi kepuasan pelanggan
ini adalah untuk membuat agar pelanggan tidak mudah pindah ke pesaing lain

karena mempertahankan pelanggan yang sudah ada lebih sulit dibandingkan
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mencari  pelanggaan  baru.  Sumber dari  Http://repository.ipb.ac.id/

bitstream/handle/123456789/53520, diaskes pada 18 Februari 2012.

Adapun strategi-strategi yang dapat dipadukan untuk meraih dan
meningkatkan kepuasan pelanggan adalah:
4.4.3.1. Strategi relationship marketing

Dalam strategi ini pihak Studio Musk Wawan- wiwit tetap menjalin suatu
kemitraan dengan pelanggan secara terus- menerus yang pada akhirnya akan
menimbulkan kesetiaan pelanggan sehingga terjadi bisnis ulang. Agar relationship
marketing dapat diiplementasikan, perlu dibentuk database pelanggan, yaitu
daftar nama pelanggan yang dianggap perlu oleh studio musik tersebut untuk terus
membina hubungan yang baik dalam jangka panjang. Dengan tersedianya
informasi mengenai pelanggan, studio musik tersebut diharapkan dapat
memuaskan pelanggannya secara lebih baik yang pada gilirannya dapat
menumbuhkan loyalitas pelanggan. Pelanggan yang loyal belum tentu puas, tetapi
sebaliknya pelanggan yang puas cenderung untuk menjadi pelanggan yang loyal.
4.4.3.2. Strategi unconditional service guarantee.

Strategi memberikan garansi atau jaminan istimewa secara mutlak yang
dirancang untuk meringankan risiko atau kerungian di pihak pelanggan. Garansi
tersebut menjanjikan kualitas prima dan kepuasan pelanggan yang optimal,
sehingga dapat menciptakan loyalitas pelanggan yang tinggi. Adapun cara yang
dapat dilakukan oleh studio musik berdasarkan strategi ini adalah dengan
memberika komitmen untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan, yang pada

gilirannya akan menjadi sumber penyempurnaan mutu pelayanan jasa yang


http://repository.ipb.ac.id/%20bitstream/handle/123456789/53520
http://repository.ipb.ac.id/%20bitstream/handle/123456789/53520
http://repository.ipb.ac.id/%20bitstream/handle/123456789/53520
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diberikan dan akan meningkatkan motivasi para karyawan untuk mencapai tingkat
kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya.
4.4.3.3. Strategi superior customer service.

Strategi menawarkan pelayanan yang lebih baik dibandiigkan dengan
yang ditawarkan oleh pesaing. Berdasarkan hasil Kinerja tersebut sudah sesuai
dengan harapan dan keinginan pelanggan yaitu ruang studio yang nyaman dan
kondusif, tenaga kerja yang ahli dibidangnya, kedisiplinan tenaga pekerja dalam
ketepatan waktu kerja, kejelasan dan ketepatan waktu sewa ruangan studio musik,
keramahan dan kesopanan pihak Studio Musik Wawan- wiwit dalam memberikan
pelayanan, terciptanya suasana kekeluargaan antara pelanggan dan seluruh
pengurus Studio Musik Gema Suara, pemberian pelayanan terhadap semua
pelanggan tanpa pilih-pilih. Pihak Studio Musik Wawan- wiwit harus mampu
meningkatkan Kkinerja pelayanannya tersebut dan menjadi ciri khas dari Studio
Musik Wawan- wiwit.
4.4.3.4. Strategi penanganan keluhan yang efektif

Strategi ini adalah strategi menangani keluhan pelanggan dengan cepat
dan tepat, dimana pihak studio musik Wawan- wiwit menunjukkan perhatian,
keprihatinan dan penyesalannya atas kekecewaan pelanggan agar pelanggan
tersebut dapat kembali menjadi pelanggan yang puas dan kembali menggunakan
jasa studio musik tersebut. Proses penanganan keluhan pelanggan yang efektif
dimulai dari identifikasi dan penentuan sumber masalah yang menyebabkan

pelanggan tidak puas atau mengeluh.
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4.4.3.5. Strategi peningkatan kinerja Studio Musik Wawan- Wiwit

Studio Musik Wawan- wiwit harus menerapkan strategi yang dapat
meningkatkan kualitas pelayanan secara berkesinambunan. Hal ini dapat
dilakukan dengan selalu melakukan pendekatan kepada pelanggannya melalui
wawancara pribadi atau menyebarkan angket mengenai kinerja pelayanan Studio
Musi kepada pelanggan untuk menjaring informasi dari pelanggan. Mekanisme
lain yang dapat dilakukan adalah mystery shopper, dimana pihak Studio Musik
Wawan- wiwit menempatkan diri mereka dalam posisi pelanggan yang akan
menggunakan layanan jasa mereka. Hal ini memungkinkan pengusaha studio
Musik bertindak berdasarkan titik pandang pelanggan mereka. Dengan terciptanya
hubungan yang baik antara pihak Studio Musik Wawan- wiwit dengan pelanggan,

maka akan mendorong terciptanya loyalitas pelanggan.

4.5 Pengelolaan Studio Musik Wawan- wiwit
4.5.1 Perencanaan

Di zaman modern banyak siswa- siswi SMP dan SMA yang mengikuti
kegiatan yang berhubungan dengan musik karena ketertarikannya pada irama
yang mampu menggetarkan jiwa dan sebagai hiburan di tengah aktifitas belajar.
Tidak hanya untuk sekedar bisa memainkan alat musik, melainkan juga ingin
tampil dalam ajang pentas seni yang diadakan dalam berbagai acara. Siswa tentu
membutuhkan sebuah wadah untuk mengeluarkan ekspresinya dengan bermain

musik. Oleh karena itu, Joko Purwanto (34 th) sebagai pemilik studio
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musik.Wawan-wiwit memberikan wadah pada siswa dan remaja yang ingin
mengekspresikan apa yang dirasakannya melalui musik.

Sebelum merealisasikan idenya tentang usaha studio musik pada waktu
itu, Joko Purwanto (34 th) sebagai pemilik studio musik Wawan-wiwit terlebih
dahulu merencanakan usaha tersebut dengan matang. Banyak hal yang harus
dipersiapkan untuk mendirikan sebuah studio musik. Persiapan atau perencanaan
dilakukan agar studio dapat bertahan, bukan hanya untuk sesaat saja. Banyak
studio musik yang didirikan. Namun, hanya dalam hitungan bulan saja karena
tidak dapat bertahan akibat banyaknya pesaing. Selain minat yang tinggi terhadap
musik, dibutuhkan strategi khusus dan manajemen yang bagus agar bisnis
tersebut dapat bertahan dan menghasilkan keuntungan yang berlipat.

Dalam bisnis tersebut, tantangan terletak pada aspek permodalan dan
pengelolaan usaha. Sebuah studio musik dibangun dengan cukup lengkap dan
spesifikasi alat yang cukup bagus, tentu membutuhkan modal yang tidak sedikit.
Maka dari itu Joko Purwanto (34 th) melakukan beberapa Perencanaan
mendirikan Studio musik Wawan-wiwit :

1. Lokasi studio yang strategis, dan tempat parkiran yang luas.

2. Suatu konsep dengan jelas dan matang yaitu Konsep yang matang dari segi
modal, minat serta ketrampilan musik yang tinggi belum cukup untuk
menjalankan usahan ini, maka harus melakukan penelitian untuk mengetahui

kebutuhan pasar dan persaingan usaha.
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3. Selalu memperhatikan alat-alat musik yang akan disewakan. mengetahui juga
penggunya, jangan sampai ada pelanggan yang tak bertanggung jawab
merusak peralatan yang disewakan.

4. Membuat aturan penyewaan studio musik. Baik sewa harga per-jamnya, dan
kapasitas orang yang diijinkan masuk dalam studio.

5. Memberikan pelayanan yang terbaik supaya pelanggan puas.

6. Melengkapi peralatan yang terbaru dan digemari pelanggan.

7. Memberikan fasilitas tempat kendaraan pelanggan yang aman. Supaya
pelanggan benar-benar puas dengan pelayanan studio musik ini.

4.5.2 Pengorganisasian
Struktur organisasi di Studio Musik Wawan-wiwit, orang yang berperan
menjadi pengurus hanya berasal dari keluarga sendiri. Berikut struktur organisasi
studio Wawan-Wiwit.
STRUKTUR PENGURUS

STUDIO MUSIK WAWAN- WIWIT 2011/2012

Pembina : Murjono (59 th) (Bapak)

Pemimpin : Joko Purwanto (34 th) (anak Pertama)
Sekretaris : Endang Sri Rejeki (52 th) (Ibu/istri bp.Murjono)
Bendahara - Indah Murniwati (30 th) (anak ketiga)
Karyawan . 1. Eko Supriyadi (35 th)

2. Joko Samboyo (39 th)
Pemasaran : 1. Joko Purwanto (34 th) (anak Pertama)

2. Widyanarko (32 th) (anak kedua)
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Struktur organisasi dari Studio Musik Wawan- Wiwit di atas adalah
struktur organisasi yang masih aktif hingga sekarang yang terbentuk dari tahun
2008 sampai sekarang tahun 2013 masih bertahan.

Studio Musik Wawan- wiwit juga menampah personil kepengurusan dari
luar keluarga yaitu Eko Supriyadi (30™) sebagai karyawan yang bertugas bagian
kebesihan studio musik dan Joko Samboyo (39") yang bertugas sebagai teknisi
alat-alat studio musik. Pekerja kebesihan datang lebih awal dan bekerja
membersihkan semua ruangan yang ada di studio yakni ruang tamu, ruang
operator, ruang tunggu, ruang studio, tempat parkir, toilet, halaman studio musik
Wawan- wiwit. Pekerja bagian teknisi datang lebih awal dan setiap hari. Tugas
dari bagian teknisi adalah mengontrol peralatan dan alat- alat musik agar selalu
berkondisi baik agar tidak ada permasalahan ataupun kerusakan pada alat- alat
musik saat digunkan oleh pelanggan.

453 Penggerakan

Struktur organisasi studio musik Wawan- wiwit sebagian besar keluarga
sendiri dan sebagian kecil pekerja dari orang luar keluarga, Maka penggerak dari
studio ini adalah orang-orang yang bertugas dan bertanggung jawab sesuai dengan
struktur organisasi yang sudah ada. Penanggung jawab dari segala yang
berhubungan dengan studio ini adalah Bapak Murjono (59 th). Selain itu bagian-
bagian lain juga bertugas menurut tugas masing-masing dan saling berkaitan dari
masing-masing bagian sehingga semua elemen masyarakat studio Musik Wawan-
wiwit dapat saling berkomunikasi untuk menjaga keharmonisan pekerja Studio

Musik Wawan- wiwit
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Hal-hal yang sangat diperhatikan dalam pengelolaan studio musik Wawan- wiwit

antara lain :

S

e
'}

Foto 4.9 : Wawancara Dengan Pembina Studio Musik Wawan- wiwit (1 JI. Ki
Juru Mertani No.la Tikungan Dengkek Kab. Pati
. (Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

4.5.3.1 Pemeliharaan Alat

Pemeliharaan alat dilakukan secara ketat yaitu dengan memeriksa kondisi
perlengkapan musik dan studio secara berkala. Memastikan semua alat dalam
keadaan baik dan siap sebelum digunakan sehingga pelanggan tidak terganggu
gara-gara senar gitar putus ataupun snare drum sobek. Bila terjadi kerusakan maka
karyawan yang memperbaiki dan dibantu oleh bapak Murjono.

Dari hasil wawancara kepada Bapak Murjono (59" Pembinai Studio

Musik Wawan- wiwit bahwa pemeliharaan Alat seperti servise gitar, drum,
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kayboad dan peralatan musik lain dilakukan setiap hari untuk mengecek
kelayakan fasilitas saat digunakan pelanggan.
4.5.3.2 Penyediaan Cadangan Peralatan,

Penyediaan cadangan peralatan sangat penting karena untuk
mengantisipasi jika ada senar gitar yang putus, stik drum yang patah, mic yang
ngadat saat digunakan pelanggan. Karyawan dengan kesigapan mengganti part-

part yang rusak tersebut.

ungan Dengx®
6 ?08282950‘33

JI. Ki Juru Mertani (TiK

Telp.(0295) 550193

Foto 4.10 : Cadangan alat musik gratis (1 JI. Ki Juru Mertani No.la Tikungan
Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)
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4.5.3.3 Layanan yang baik dan ramah

Memberikan layanan yang baik dan ramah terhadap pelanggan adalah
suatu keharusan bagi seluruh elemen yang bekerja di studio musik Wawan- wiwit,
baik pemimpin maupun karyawan. Namun, menjalin hubungan baik dengan
pelanggan tentu tidak mudah seperti yang dibayangkan. Oleh karena itu perlu
berpegang teguh pada aturan studio. Yaitu dengan tidak membiarkan pelanggan
menyalahgunakan pelayanan studio musik Wawan- wiwit, misalnya ada
pelanggan yang ingin berlama-lama menggunakan studio. Tentunya hal tersebut
dapat mengganggu jadwal pelanggan yang lain dan merugikan usaha studio musik
ini. Pengaturan jadwal yang terorganisir menghindari pelanggan kecewa gara-
gara jadwal sewanya digunakan oleh band lain.

454  Pengawasan

Pengawasan sangat dibutuhkan di Studio Musik Wawan- wiwit, karena
jika tidak ada pengawasan akan menimbulkan banyaknya kesalahan-kesalahan
yang terjadi baik vyang berasal dari bawahan maupun lingkungan.
Pengawasan menjadi sangat dibutuhkan disini karena dapat membangun suatu
komunikasi yang baik antara pemimpin dengan anggota organisasi. Serta
pengawasan dapat memicu terjadinya tindak pengoreksian yang tepat dalam

merumuskan suatu masalah.
4.5.4.1 Pengawasan Pendahuluan

Pengawasan yang terjadi sebelum kerja dilakukan. Pengawasan
Pendahuluan menghilangkan penyimpangan penting pada kerja yang diinginkan

yang dihasilkan sebelum penyimpangan tersebut terjadi. Pengawasan
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Pendahuluan mencakup semua upaya managerial guna memperbesar
kemungkinan bahwa hasil-hasil aktual akan berdekatan hasilnya dibandingkan
dengan hasil-hasil yang direncanakan. Memusatkan perhatian pada masalah
mencegah timbulnya deviasi-deviasi atau penyimpangan pada kualitas serta
kuantitas sumber-sumber daya yang digunakan pada studio Wawan- wiwit.
Dengan ini, manajemen menciptakan kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-
prosedur dan aturan-aturan yang ditujukan pada hilangnya perilaku yang
menyebabkan hasil kerja yang tidak diinginkan di masa depan, maka
kebijaksanaan-kebijaksanaan merupakan pedoman-pedoman yang baik untuk

tindakan masa mendatang.
4.5.4.2 Pengawasan Kerja

Pengawasan dilakukan secara langsung oleh pemimpin studio,
disebabkan perlu adanya hak dan wewenang ketegasan seorang pemimpin dalam
suatu organisasi. Pengawasan dilakukan secara rutin setiap hari pada saat kerja
berlangsung. karena dapat merubah suatu lingkungan studio dari yang baik
menjadi lebih baik lagi. Bapak Murjono selaku penanggung jawab di studio musik
Wawan- wiwit juga ikut membantu dalam pengawasan Studio Musik ini.
Pengawan dilakukan dari kelengkapan, kerusakan, penambahan fasilitas maupun

hasil kerja dari karyawan dan manajemen keuangan dalam studio musik ini.

Pengawasan yang terjadi ketika pekerjaan dilaksanakan. Memonitor
pekerjaan yang berlangsung guna memastikan bahwa sasaran-sasaran telah
dicapai. Pengawasan pada saat kerja berlangsung terutama terdiri dari tindakan-

tindakan pemimpim studio musik Wawan- wiwit yang mengarahkan pekerjaan
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para bawahan mereka. Pemimpin studio musik berhubungan dengan tindakan-
tindakan para karyawan berupaya untuk mengajarkan para bawahan mereka
bagaimana cara penerapan metode- metode serta prosedur-prosedur yang tepat
dan Mengawasi pekerjaan mereka agar pekerjaan dilaksanakan bagaimana

mestinya.
4.5.4.3 Pengawasan Feed Back (feed back control)

Pengawasan Feed Back yaitu mengukur hasil suatu kegiatan yang telah
dilaksakan, guna mengukur penyimpangan yang mungkin terjadi atau tidak sesuai
dengan standar. Pengawasan yang dipusatkan pada kinerja organisasi dimasa lalu.
Tindakan teliti ditujukan ke arah proses pembelian sumber daya atau operasi-
operasi aktual. Sifat kas dari pengawasan feed back (umpan balik) adalah bahwa
dipusatkan perhatian pada hasil-hasil historikal, sebagai landasan untuk

mengoreksi tindakan-tindakan masa mendatang.

Adapun sejumlah pengawasan feed back yang dilakukan oleh Studio

musik Wawan- wiwit yaitu:

1. Analisis Laporan Keuangan
2. Analisis Biaya Standar sewa studio musik
3. Pengawasan Kualitas layanan
4. Evaluasi Hasil Pekerjaan Pekerja
Pentingnya Pengawasan dilakukan di Studio Musik Wawan- wiwit. Suatu
organisasi akan berjalan terus dan semakin komplek dari waktu ke waktu,
banyaknya orang yang berbuat kesalahan dan guna mengevaluasi atas hasil

kegiatan yang telah dilakukan, inilah yang membuat fungsi pengawasan semakin
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penting dalam Studio musik ini. Tanpa adanya pengawasan yang baik tentunya

akan menghasilkan tujuan yang kurang memuaskan.

Ada beberapa alasan mengapa pengawasan itu penting dilakukan, di antaranya

adalah :

1.

Perubahan lingkungan di sekitar Studio Musik Wawan- wiwit

Berbagai perubahan lingkungan terjadi terus-menerus dan tak dapat dihindari,
seperti munculnya inovasi produk dan pesaing baru. Melalui fungsi
pengawasannya pemilik studio musik Wawan-wiwit mendeteksi perubahan
yang berpengaruh pada barang dan jasa sehingga mampu menghadapi
tantangan atau memanfaatkan kesempatan yang diciptakan perubahan yang
terjadi.

Peningkatan kompleksitas organisasi

Semakin besar studio musik Wawan- wiwit semakin memerlukan
pengawasan yang lebih formal dan hati-hati. Berbagai jenis produk harus
diawasi untuk menjamin kualitas dan kemampuan untuk mendatangkan
keuntungan tetap terjaga. Semuanya memerlukan pelaksanaan fungsi
pengawasan dengan lebih efisien dan efektif.

Meminimalisasikan tingginya kesalahan-kesalahan

Bila para bawahan atau karyawan tidak membuat kesalahan, pemmpin dapat
secara sederhana melakukan fungsi pengawasan. Sistem pengawasan
memungkinkan manajer mendeteksi kesalahan tersebut sebelum menjadi

kritis.
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4. Komunikasi
Kumunikasi sangatlah penting di lakukan di Studio musik Wawan- wiwit.
Komunikasi dari Pemimpin sampai bawahan yang selalu terjaga agar selalu
terjalain keharmonisan untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh studio

musik ini.

4.6  Kualitas Layanan Studio Musik Wawan- wiwit
4.6.1 Bentuk Fisik

Studio Musik Wawan- wiwit berdiri kokoh di JI. Ki Juru mertai No. la
Tikungan Dengkek Kabupaten Pati yang memiliki empat ruangan Studio yaitu
studio A, studio B. studio C, dan studio D. Masing- masing ruangan studio
memiliki kelengkapan fasilitas yang sama yaitu satu set drum, dua gitar elektrik
dan effect guitar, bass, dua mikrofon, soand syste control tiap alat musik, ac dan

kedap suara.

Studio Musik Wawan- wiwit memiliki tempat parkir yang sangat luas
yaitu di depan studio dan di samping Studio Musik Wawan- wiwit. Tempat parkir
dan ruangan studio yang nyaman, toilet yang bersih yang terletak diantara masing-
masing ruangan studio. Kelengkapan alat komunikasi telefon yang ada di Studio
musik dapat membantu pelanggan dalam berkomunikasi untuk mendapatkan

informasi dan layanan yang ada di Studio Musik Wawan- wiwit.
4.6.2 Keandalan

Keandalan merupakan kemampuan memberikan layanan yang dijanjikan

dengan segera, akurat dan memuaskan. Studio Musik Wawan- wiwit memilik
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keadalan secara tepat sebagai wujut kesiapan pelayanan studio kepada pelanggan.
Selain gratis bermain musik selama di ruang tunggu, dan tempat parkir yang luas
yang menjadi keandalan dari Studio Musik Wawan- wiwit. Kesiapan alat- alat
musik dengan baik sebelum digunakan oleh pelanggan juga menjadi keandalan
studio ini. Para anggota karyawan yang jujur dalam menyelesaikan masalah
sehingga pelanggan tidak merasa tertipu. Studio ini selalu tepat janji bila
menjanjikan sesuatu kepada pelanggan sehingga pelanggan tidak merasa kecewa.
Misalnya pada saat pelanggan memesan sewa studio musik sesuai waktu yang
telah disepakati sebelumnya antara pelanggan dan studio ini. Janji adalah sesuatu
yang harus ditepati Studio Musik Wawan- wiwit sesuai time schedule yang

tersusun dengan teliti.
4.6.3 Daya Tanggap

Apapun posisi seseorang di Studio Musik Wawan- wiwit dari Pembina
studio musik, pemimpin atau karyawan harus memperhatikan pelangan dengan
teliti yaitu dengan daya tanggap yang cepat dan tepat. Daya tanggap merupakan
keinginan untuk membantu para pelanggan dan memberi layanan dengan tanggap.
Daya tanggap yang dilakukan di studio ini dapat berarti tingkat respon yang sigap
bila terjadi kesalahan pelayanan kepada pelanggan atau selalu merespon dengan
positif bila salah satu pelanggan memiliki sikap yang kurang baik atau tidak
menaati tata tertib yang sudah di sepakati, maka pihak studio mengingatkan
dengan baik dan sopan sehingga pelanggan bisa menerimanya dengan baik pula.
Di studio ini juga menunjukan inisiatif dan kesigapan karyawan dalam membantu

pelanggan dan memberikan layanan. Kesiapan karyawan ditunjukan saat
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membantu pelanggan pada saat menggunkan jasa sewa studio musik bila mana
terjadi kesalahan teknis di dalam studio, misalnya senar gitar putus pada saat
digunakan maka dengan sigap karyawan mengganti senar gitar yang putus. Hal
lain bila terjadi kerusakan mikrofon maka karyawan selalu siap dan cepat
mengatasi kesalahan teknis tersebut sehingga pelanggan dapat melanjutkan
bermain musik tanpa ada kerusakan ataupun gangguguan teknis yang lain.
Layanan yang tepat dan kecepatan karyawan dalam menangani transaksi, serta
kesabaran penanganan terhadap pelanggan itu yang selalu di tunjukan Studio

Musik Wawan- wiwit.
4.6.4 Jaminan

Studio Musik Wawan- wiwit, bahwa studio ini memberikan jaminan
kepada para pelanggannya. Hal yang telah dilakukan studio ini adalah
kenyamanan dan keamanan pelanggan di tempat parkir. Pelanggan dapat
memarkir kendaraan roda dua ataupun roda empat dengan gratis di tempat parkir
yang sudah disiapkan oleh studio tanpa merasa cemas karena tempat parkir yang
ditawarkan sangatlah aman dari pencuri sehingga tidak ada pelanggan yang
kehilangan kendaraanya atupun helm di tempat parkir. Karyawan yang selalu
mengawasi tempat parkir dengan ketat dan teliti sehingga selalu terpantau setiap
saat tanpa ada kecemasan dari pelanggan. Peraturan yang dikenakan di tempat
parkir adalah pelanggan diharuskan memarkir kendaraan dengan rapi, pelanggan
dilarang duduk- duduk dikendaraan, pelanggan dilarang menunggu di tempat

parkir karena sudah ada ruang tunggu yang sudah disediakan. Peraturan itu di
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kenakan agar dapat mencegah tejadinya tindakan kriminal atau pencurian

kendaraan bermotor selama di tempat parkir.

Bebas bahaya dan sifat dapat dipercaya yang dimilik oleh Studio Musik
Wawan- wiwit. Pelanggan merasa percaya saat menggunakan jasa Studio ini tanpa
ada keraguan karena studio ini memiliki pengetahuan dan keahlian di bidang
masing- masing. Memberikan rasa aman dan kepuasan yang terjamin kepada

pelanggan merupakan hal yang penting dilakukan oleh studio Musik ini.

Studio ini juga menjamin kelengkapan dan kualitas alat musik dengan
baik. Pelanggan dapat bermain musik dengan nyaman saat menggunakan alat
musik sehingga pelanggan merasa puas karena selalu diutamakan saat

menggunakan jasa sewa studio musik ini.
4.6.5 Empati

Empati ditunjukan di Studio Musik wawan- wiwit adalah dengan
kemudahan melakukan hubungan, komunikasi yang baik dengan pelanggan
ataupun para karyawan, dan selalu memahai kebutuhan para pelanggan. Setiap
pengurus sampai karyawan di studio ini dapat mengelola waktu sehingga mudah
untuk dihubungi, baik melalui telepon ataupun bertemu langsung antara masing-

masing karyawan atupun dengan pelanggan.

Karyawan yang bekerja di studio musik Wawan- wiwit selalu memiliki
komitmen yang sangat baik ini di tunjukan pada saat ada bunyi telepon dari
pelanggan yang harus segera dijawab tanpa menunggu lama dan memaksimalkan
telepon tidak sampai berdering selama tiga kali agar pelanggan tidak menunggu

terlalu lama sehingga segala sesuatu yang berhubungan dengan pelanggan dapat
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dijawab dengan segera sebagai wujut pelayanan yang komunikasi yang baik di

tunjukan oleh pihak studio dengan pelanggan.

Elemen masyarakat Studio Musik Wawan- wiwit selalu melakukan
komunikasi individu dengan baik agar hubungan dengan pelanggan lebih akrab
sehingga dapat memahami karekter masing- masing pelanggan. Karakter
pelanggan yang berbeda- beda menuntut segala elemen masyarakat yang bekerja
di studio musik dengan sabar dan berhati- hati dalam berkomunikasi dengan
pelanggan. Memahami pelanggan bertujuan untuk melakukan kerjasama yang
terjalin terus-menerus antara pelanggan dengan pihak studio. sehingga tercapainya

tujuan dari Studio Musik Wawan- wiwit.

4.7  Kepuasan Pelanggan Studio Musik Wawan- wiwit

Mutu pelayanan yang diberikan studio Musik Wawan- Wiwit akan
mempengaruhi penilaian pelanggan terhadap studio ini. Harapan mengenai
pelayanan yang diberikan akan menentukan berapa loyalnya pelanggan terhadap
studio musik Wawan- Wiwit Pati. Dalam hal ini hubungan studio dengan
masyarakat khususnya pelanggan juga mempengaruhi. Semakin baik hubungan
antara studio musik dengan pelanggan maka akan semakin meningkat
produktivitas studio musik tersebut. Sehingga jumlah pelanggan studio musik
akan meningkat pula.

Kami melakukan survai guna mengetahui kepuasan pelanggan atas
pelayanan dan fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh studio ini. Dengan hasil

penilitian dengan cara wawacara kepada 50 orang pelanggan. Pelangan sangat
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lakukan karena pelanggan dapat

menyalurkan penilaian secara langsung. Pelangan dapat juga memberikan saran

ataupun ide untuk meningkatkan kepuasan para pelanggan.

Tabel 4.4 Kepuasan Pelanggan Studio Musik Wawan- Wiwit

No | Nama Pelanggan Alamat Puas | Tidak Puas | Ragu- ragu
1 | Erik Adi Afandi | Gajahmati v
2 | EggyP.R Penambuhan v
3 | Chilo Kayen j
4 | Hilman K. Langenharjo v
5 | Farida A. Langenharjo v
6 | Toshio Pati v
7 | Boyo Pati v
8 | Tomas Pati v
9 | Hermawan Pati v
10 | Dedy S. Blaru v
11 | Rudy Blaru v
12 | Putri P. Winong Pati | ¥
13 | Ikhul RYH Band | Puri v
14 | Rizki Sentulan j
15 | Narendra Winong %
16 | Ketombe Band Pati v
17 | M. Pungky S. Sukoharjo v
18 | M. Alex Pati v
20 | Aan Pati v
21 | M. Temen Pati v
22 | Andre Pati 4
23 | Oky W Juanalan v
24 | Muslim Blora v
25 | Agung K Kayen v
25 | Wahyu Batomi Kayen ;
27 | Daniel Band Pati %
22 | Andre Pati v
23 | Oky W Juanalan v
24 | Muslim Blora v
25 | Agung K Kayen v
25 | Wahyu Batomi Kayen v
26 | Daniel Band Pati v
27 | Farrel Aryo Putra | Wedarijaksa v
28 | Bagus S. Kayen v
30 | Dedy Pati v
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No | Nama Pelanggan Alamat Puas | Tidak Puas | Ragu- ragu
31 | Aris Pati

32 | Rudi Blora v

33 | Maryono Semampir v

34 | Bagus Gajahmati j

35 | Sukirman Pati v

36 | Joko Santoso Kemiri

37 | Noax Pati ;
38 | Baby Face Pati %
39 | Mr. X Gemeces v
40 | Koko Geritan v
41 | Mr. Je Kemiri v
42 | Yoga Aditya Semampir v
43 | Kriteng Pat v
44 | Aditya Dika Geritan 4
45 | Cungkring Geritan v
46 | Mat Gabus 4

47 | Modon Kayen v

48 | Ozi Purwodadi v

49 | LBC Band Pati y

50 | Supriyanto Mataraman

Menurut Tabel di atas, dari hasil survai yang telah kami lakukan dengan

wawancara ke pelanggan studio musik ini yaitu ke 50 orang pelanggan studio
Wawan- wiwit. Maka diketahui bahwa 35 pelanggan menyatakan puas dengan
pelayanan dan fasilitas di studio Wawan- wiwit, 10 pelanggan menyatakan ragu-
ragu dan 5 pelanggan menyatakan tidak puas. Dari hasil survai tersebut maka
dapat di ketahui bahwa studio Wawan- wiwit memiliki daya saing dan fasilitas
yang memuaskan bagi pelanggan dari kesiapan dan fasilitas yang ada di studio
musik Wawan- wiwit di Kabupaten Pati.

Pelanggan Studio Musik Wawan- wiwit bermacam-macam tingkatan
pendidikan dari SD, SLTP, SLTA, Mahasiswa, ataupun masyarakat awam.
Pelanggan yang paling banyak menggunakan jasa rental studio musik adalah
pelanggan berjenis kelamin pria lebih banyak dibadingkan pelanggan berjenis

wanita dan berpendikan di tingkat SLTA, karena hampir setiap hari mereka
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mengunakan  sewa studio sebagai bentuk ekspresi dalam bermain musik.
Pelanggan berjenis kelamin pria lebih banyak di badingkan pelanggan berjenis

wanita

Foto 4.11: Pelanggan Studio Musik Wawan- wiwit (1 JI. Ki Juru Mertani. No.1la
Tikungan Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

Dari beberapa pelanggan yang kami wawancara di studio musik ini
menyakan puas atas pelayanan yang diberikan. Ada beberapa alasan yang kami
terima dari hasil waancara kepada pelanggan yaitu mereka sangat senang dengan
pelayanan para karyawan yang sopan dan ramah saat memberikan informasi dan
pelayanan. Pelanggan juga menyatakan puas dengan kesiapan dan kualitas alat-
alat musik di ruang studio musik ataupun di ruang tunggu. Kelenggkapan fasilitas
Toilet yang bersih, tempat parkir yang luas menjadi alasan pelanggan menyatakan
kelayakan dan kepuasaan di studio musik ini. Pelangan merasa semua kebutuhan

dalam bermain musik mereka dapatkan di Studio Musik Wawan- wiwit..



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Strategi yang digunakan di Studio Musik Wawan- wiwit menggunakan
strategi pemasaran. Strategi pemasaran dilakukan dengan usaha keras serta
promosi yang bagus maka sekarang Studio Musik Wawan- wiwit banyak dikenal
oleh masyarakat di Pati. Pemasaran dan Promosi yang sudah dilakukan oleh
studio ini antara lain : Melalui Radio, Gratis Latihan menggunakan Alat Musik
akustik, Live Music On Car Free Day sepanjang JI. Sudirman Pati, Memasang
Famflet dan selebaran. Strategi yang dilakukan oleh Studio Musik Wawan- wiwit
sebagai cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. Keindahan dan kenyamanan
seperti ruang yang luas dan fasilitas yang memadai dengan kehadiran pernak-
penik acsesories yang menarik, serta gambar-gambar dan lukisan yang tertempel
di dinding semakin memiliki daya tarik tersendiri bagi pelanggan. Strategi
Kelayakan Fasilitas Studio musik Wawan- wiwit adalah bangunan yang berdiri
kokoh di atas tanah milik bapak Murjono (59th) dengan luas tanah 700 m2 berada
di Jalan Ki Juru Mertani Nomor 1 a (Tikungan Dengkek Kab. Pati). Yang
menawarkan fasilitas alat musik yang utama dan kenyamanan yang memuaskan
bagi pengguna studio musik. Fasilitas Ruangan yang ada pada Studio Musik
Wawan-Wiwit di Pati yaitu Satu set drum, Gitar elektrik dua dan effect guitar,

Bass, Dua mikrofon, Soand system control tiap alat musik, Ac, Kedap suara.
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Pengelolaan Studio Musik Wawan- wiwit meliputi beberapa
tahapan.Tahap Pengelolaan yang pertama adalah Perencanaan: Lokasi studio yang
strategis, dan tempat parkiran yang luas. Suatu konsep dengan jelas dan matang
yaitu Konsep yang matang dari segi modal, minat serta ketrampilan musik yang
tinggi belum cukup untuk menjalankan usahan ini, maka harus melakukan
penelitian untuk mengetahui kebutuhan pasar dan persaingan usaha. Memberikan
pelayanan yang terbaik supaya pelanggan puas. Melengkapi peralatan yang
terbaru dan digemari pelanggan. Memberikan fasilitas tempat kendaraan
pelanggan yang aman. Pengelolaan yang kedua adalah Pengoranisasian yaitu
Struktur organisasi di studio musik Wawan-Wiwit, orang yang berperan menjadi
pengurus hanya berasal dari keluarga sendiri. Studio Musik Wawan- wiwit juga
menampah personil kepengurusan dari luar keluarga yaitu Eko Supriyadi (30”‘)
sebagai karyawan yang bertugas bagian kebesihan studio musik dan Joko
Samboyo (39”‘) yang bertugas sebagai teknisi alat-alat studio musik. Pengelolaan
yang ketiga adalah orang-orang yang bertugas dan bertanggung jawab sesuai
dengan struktur organisasi yang sudah ada. Pengawasan sebagai tahap
pengelolaan yang terakhir. Pengawasan sangat dibutuhkan di Studio Musik
Wawan- wiwit, karena jika tidak ada pengawasan akan menimbulkan banyaknya
kesalahan-kesalahan yang terjadi baik yang berasal dari bawahan maupun
lingkungan. Beberapa pengawasan yang di lakukan di Studio Wawan- wiwit

diantaranya Pengawasan Pendahuluan, Pengawasan pada saat kerja berlangsung,
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Pengawasan Feed Back (feed back control. Pentingnya Pengawasan dilakukan di

Studio Musik Wawan- wiwit.

5.1 Saran

Berdasarkan kesirnpulan di atas, saran yang bisa dijadikan sebagai bahan
rujukan untuk memperbaiki kualitas pelayanan Studio Musik Wawan- wiwit
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengatasi masalah fasilitas majalah dan papan informasi, keberadaan
kotak saran dan tersedianya saluran telepon/e-mail untuk melayani dan
rnenerima keluhan dan saran yang kurang berfungsi maka sebaiknya Studio
Musik Wawan- wiwit lebih memberdayakan kotak saran serta e-mail agar
pelanggan dapat menyampaikan keluhan mereka. Selain itu Studio Musik
Wawan- wiwit sebaiknya memberdayakan papan informasi untuk
memberitahukan informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan pelanggan tentang perkembangan musik.

2. Meningkatkan Keramahan dan kesopanan pihak Studio Musik Wawan- wiwit
dalam memberikan pelayanan juga perlu diperhatikan agar pelanggan merasa
nyaman ketika berada di lingkungan Studio Musik Wawan- wiwit sehingga
mereka akan memiliki loyalitas terhadap studio musik tersebut.

3. Studio musik Wawan- wiwit harus mampu menyusun suatu strategi yang
inovatif dan kreatif untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.Tujuan dari
strategi kepuasan pelanggan ini adalah untuk membuat agar pelanggan tidak
mudah pindah ke pesaing lain karena mempertahankan pelanggan yang sudah

ada lebih sulit dibandingkan mencari pelanggan baru.
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Untuk meninggkatkan Keunggulan Studio Musik Wawan- wiwit tidak hanya
bergerak dalam bidang jasa sewa studio musik saja akan tetapi Studio musik
Wawan- wiwit diharapkan mampu mendirikan kursus musik. Pengadaan
Kursus musik diharapkan dapat menambah kelengkapan di studio Musik
Wawan- wiwit sehingga para pelanggan dapat mengasah kemampuan untuk
meningkatkan kualitas dalam bermain musik. Kursus musik yang di pandu
oleh instruktur musik pengajar di bidang musik yang telah di tunjuk oleh
pihak studio Musik Wawan- wiwit sebagai pengajar yang professional di

bidang musik.
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Foto 1 : Kantin dan tempat Foto copy (1 JI. Ki Juru Mertani No.1a Tikungan
Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

Foto 2 : Lorong Menuju Ruangan Studio Musik Wawan- wiwit (1 JI. Ki Juru
Mertani No.1la Tikungan Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)
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Foto 3 : Fasilitas Toilet di Studio Musik Wawan- wiwit (1 JI. Ki Juru Mertani
No.la Tikungan Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

Foto 4 : Asesoris di Studio Musik Wawan- wiwit (1 JI. Ki Juru Mertani No.la
Tikungan Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)
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Foto 5 : Fasilitas di dalam Ruangan Studio Musik Wawan- wiwit (1 JI. Ki Juru
Mertani No.1a Tikungan Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)

G KERAS

X Ko K srumo Musm
y 0 &
AUSITe) Musm “mﬁd N

Foto 6 : Tata Tertib Studio Musik Wawan- wiwit (1 JI. Ki Juru Mertani No.la
Tikungan Dengkek Kab. Pati. ( Foto : M. Dhuri, Juni, 2012)



